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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh profesional
skeptimisme terhadap kualitas audit melalui teknologi blockchain sebagai
variable moderasi. Penelitian ini juga mencoba untuk menemukan factor
penentu yang dapat meningkatkan profesional skeptimisme auditor. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan SEM-PLS, dengan unit analisis auditor
yang ada di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dikirimkan
ke manajer auditor, senior auditor, dan yunior auditor sebagai objek yang
menerima tekanan dari klien dalam perikatan asuransi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesional skeptimisme auditor memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas audit, interaksi antara tekanan batasan waktu klien dan
kualitas audit diperkuat oleh adanya profesional skeptimisme, temuan ini
menyimpulkan bahwa auditor harus meningkatkan profesional skeptimisme
dalam kecanggihan teknologi untuk meningkatkan kualitas audit. Selain itu,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan batasan waktu klien
memiliki pengaruh positif terhadap profesional skeptimisme.

Keywords: audit quality; blockchain technology; client deadline pressure
professional skepticism

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh profesional
skeptimisme terhadap kualitas audit melalui teknologi blockchain sebagai
variable moderasi. Penelitian ini juga mencoba untuk menemukan factor
penentu yang dapat meningkatkan profesional skeptimisme auditor. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan SEM-PLS, dengan unit analisis auditor
yang ada di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dikirimkan
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ke manajer auditor, senior auditor, dan yunior auditor sebagai objek yang
menerima tekanan dari klien dalam perikatan asuransi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesional skeptimisme auditor memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas audit, interaksi antara tekanan batasan waktu klien dan
kualitas audit diperkuat oleh adanya profesional skeptimisme, temuan ini
menyimpulkan bahwa auditor harus meningkatkan profesional skeptimisme
dalam kecanggihan teknologi untuk meningkatkan kualitas audit. Selain itu,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan batasan waktu klien
memiliki pengaruh positif terhadap profesional skeptimisme.

Kata Kunci: kualitas audit; profesional skeptimisme, tekanan batasan waktu
klien, teknologi blockchain

PENDAHULUAN

Saat ini Blockchain telah banyak dikenal diseluruh dunia dan menawarkan cara baru
untuk dunia akuntansi dalam hal pencatatan, pemrosesan dan pengomunikasian kejadian-
kejadian bisnis (Brandon, 2016; Gross dkk., 2017; Liu dkk., 2019; Tapscott & Tapscott, 2017) dan
penyimpanan informasi keuangan dan nonkeuangan dalam struktur (Simoyama dkk., 2017).
Akuntan Profesional harus menyadari dan menyiapkan diri untuk memperoleh kapabilitas yang
mumpuni untuk mengimbangi perkembangan blockchain di dunia bisnis seperti teknologi
informasi yang canggih, karena blockchain memiliki dampak potensial terhadap dunia bisnis
dan Masyarakat (Casey & Vigna, 2018; Schmitz & Leoni, 2019; Vasarhelyi dkk., 2015). Banyak
bisnis saat ini menggunakan teknologi dalam proses bisnisnya, tidak hanya bisnis manufaktur
tetapi juga dalam bisnis jasa. Teknologi juga memberikan dampak terhadap terhadap kantor
akuntan publik besar di dunia serta berdampak pada jasa yang diberikan kantor akuntan publik
tersebut seperti jasa asurans dan jasa konsultasi (Carlin, 2017; Coyne & McMickle, 2017; Dai &
Vasarhelyi, 2017; Kokina dkk., 2017). Pentingnya dampak teknologi terhadap jasa asuransi
memberikan fokus penting bagi komunitas audit (ikatan akuntan publik). Ikatan akuntan public
di dunia banyak mendiskusikan mengenai fokus utama dalam teknologi sebagai dampak dari
perkembangan blockchain dan tetap mengkomunikasikan hasil diskusi tersebut ke masyrakat.

Definisi dari blockchain tersedia di berbagai literatur. Salah satunya blockchain dipandang
sebagai objek yang mampu menghasil jurnal dan buku besar secara cepat, kemudahan
mengakses informasi baik yang sifatnya publik maupun prifat, dan dapat memperoleh data yang
lebih luas secara cepat (Coyne & McMickle, 2017; Dai & Vasarhelyi, 2017; Tan & Low, 2017;
Yermack, 2017). Blockchain memungkinkan hanya pengguna yang mendapatkan otorisasi dalam
yang mendapatkan akses ke jurnal dan buku besar Perusahaan sebagai penctatan historis
keuangan Perusahaan (private blockchain) dan untuk menginput atau memverifikasi serta
memvalidasi transaksi terkini keuangan Perusahaan (Coyne & McMickle, 2017; Yermack, 2017).
Penerapan pengelolaan Teknologi Informasi (TI) dalam suatu organisasi sangat diperlukan
karena struktur bisnis Perusahaan yang mengalami perubahan dengan cepat. Banyak
Perusahaan saat ini yang menawarkan produk bisnisnya secara real time dan memungkinkan
pembayaran atas transaksi produknya secara cashless (transfer via online bank dan pembayaran
virtual accounts). Hal tersebut membuat perdagangan barang dan jasa dapat terjadi tanpa harus
bertemu secaara langsung. Penggunaan blockchain juga memungkinkan manajemen untuk
mengelola bisnisnya, menganalisis kinerja bisnisnya dan membuat keputusan dengan sangat
mudah dan cepat. Mereka dapat mengakses sumber informasi keuangan dan non keuangan
secara real time kapanpun dan dimanapun dengan perangkat yang dibawanya (gadgets). Auditor
perlu untuk meningkatkan pemahamannya terhadap analitis data dan blockchain. Lebih jauh,
auditor harus memiliki pengetahuan terhadap lingkungan pengelolaan Teknologi Informasi (TT)
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(finansial, personal dan komputerisasi), dan memikirkan seberapa efektif TI yang mereka
implementasikan dapat bermanfaat untuk memperoleh bukti audit yang sifat datanya memiliki
struktur blockchain. Bukti audit yang tepat akan dapat meningkatkan kualitas audit mereka.

Kualitas audit sangat berkaitan erat dengan profesional skeptimisme. Auditor perlu
untuk meningkatkan kualitas auditnya dengan melatih pemikiran logis dan kritisnya untuk
dapat menilai bukti audit dan khususnya mereka dapat meningkatkan kinerja asuransnya.
Peneliti terdahulu menghubungkan profesional skeptimisme yang dapat menentukan kuantitas
dari sampel audit. Semakin mampu auditor meningkatkan professional skeptimismenya maka
akan makin banyak jumlah bukti audit yang diperlukan dalam suatu pekerjaan auditnya
(Nelson, 2009).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena Professional Skeptimisme masih menjadi
isu global di kalangan regulator dan institusi profesi akuntan (Brazel dkk., 2016), lemahnya
profesional skeptimisme akan dapat menurunkan kualitas audit. Senior, manajer maupun
partner auditor harus dapat menempatkan profesional skeptimisme pada tingkat yang tinggi
dalam setiap perikatan auditnya. Semakin rendah profesional skeptimisme semakin besar
potensi pelanggaran kode etik yang akan terjadi sehingga semakin besar ketidakmampuan
auditor menemukan kecurangan. Banyak akuntan publik profesional sependapat bahwa
profesional skeptimisme perlu untuk ditingkatkan. Dalam kontekks bidang audit, profesional
auditor perlu untuk mengetahui cara yang efektif untuk meningkatkan profesional skeptimisme.
Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi faktor yang menentukan profesional
skeptimisme auditor. Banyak penelitian terdahulu berfokus pada ciri khusus yang mungkin
mempengaruhi skeptimisme yang tidak memadai (misalnya, Hurtt dkk., 2011, 2013). Pentingnya
skeptimisme dan Batasan waktu terhadap kualitas audit yang dihasilkan seorang auditor perlu
mendapat perhatian khusus. Public Company Accounting Owversight Board (PCAOB) Auditing
Standard 2101 menyarankan auditor untuk selalu mempertimbangkan sifat, waktu, dan luas
ruang lingkup audit. Tekanan anggaran waktu dari klien akan mewajibkan auditor untuk dapat
segera memberikan opini atas laporan keuangan tahunan dan ketepatan pada pemberian opini
audit merupakan penentu dari kualitas audit (Alderman & Deitrick, 1982; Francis & Michas,
2013). Fokus pembahasan pada tekanan waktu dari klien sebagai faktor individual merupakan
hal yang penting dalam menilai kualitas audit dan pengendalian kualitas (quality control) pada
suatu kantor akuntan public (Czerney dkk., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk membahas potensi profesional skeptimisme yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kulitas audit ditengah perkembangan era teknologi informasi
yang semakin canggih (blockchain). Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada literatur
audit yang ada. Pertama, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
kualitas audit. Faktor individual akan dapat membuat perubahan dalam kualitas audit dan
membangun kinerja yang baik dari seorang auditor. Pengendalian kualitas yang baik dari kantor
akuntan publik akan meberikan dampak peningkatan kinerja yang baik pula dari auditornya.
Mereka akan dapat meningkatkan kualitas auditnya karena strategi audit secara keseluruhan
dapat dilakukan dengan tepat waktu serta dengan risiko yang minimal atas risiko audit. Kualitas
audit yang dihasilkan dari faktor individual tetap menjadi fokus setiap studi yang dilakukan
diseluruh dunia yang memfokuskan kajian studi terhadap bidang Audit.

Kedua, penelitian ini juga memberikan gambaran kepada regulator dan juga praktisi
auditor mengenai isu yang berkaitan erat dengan profesional skeptimisme dan kualitas audit.
Auditor dapat meningkatkan kualitas audit dengan mempertimbangkan tekanan anggaran
waktu dari klien dan profesional skeptimisme, dimana profesional skeptimisme akan dapat
membantu bukti audit diperoleh dengan cepat, cukup dan tepat. Dengan demikian, penelitian
ini akan mampu memberikan pengukuran yang beru mengenai tingkat kualitas audit ditengah
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pengaruh era blockchain melalui investigasi terhadap faktor individual yang mampu
mempengaruhi kkinerja audit. Penelitian ini perlu mengungkap tujuan tujuan dari penelitian ini
yaitu “Apakah Profesional Skeptimisme Auditor mempengaruhi Kualitas Audit dengan
Teknologi Blockchain sebagai variabel moderating”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas, dimana
penelitian ini mencoba untuk menemukan pengaruh profesional skeptimisme auditor terhadap
kualitas audit dengan teknologi blockchain sebagai variabel moderating. Seperti yang kita ketahui
bahwa penlitian menggunakan variable moderating memiliki banyak variasi pendekatan. Dalam
penelitian ini, kami menggunakan Pendekatan Orthogonalizing untuk menjelaskan interaksi dari
variabel, dimana pendekatan ini merupakan prosedur interaksi yang dikembangkan oleh Little
dkk., (2006) dan merupakan suatu pengembangan dari Regresi Berganda Moderasian. Dalam
rangka untuk mengakarkan penelitian kami dalam konteks kualitas audit, kami menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data yang dikirimkan kepada seluruh auditor di Indonesia dalam
tahun 2021 sebagai populasi dalam peneltian ini. Partner auditor, Manager auditors, Senior
auditors and junior auditors merupakan subjek dalam penelitian kami yang merupakan individu
yang mengalami adanya tekanan anggaran waktu klien, profesional skeptimisme, kemampuan
pemahaman terhadap teknologi dan juga kualitas audit. Kami mengumpulkan sampel audit
menggunakan snowball sampling dan purposive judgement sampling. Kriteria yang kami
kembangkan dalam purposive judgement sampling adalah (1) Auditor yang terdaftar di Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK), dan (2) Auditor yang memiliki pengalaman mengaudit
selama sama dengan atau lebih dari 2 tahun.

Responden dalam penelitian kami sebanyak 231 auditor profesional yang terdiri atas 21
partner, 102 manager/senior manager, dan 108 teridentifikasi lainnya. Untuk menguji hipotesis
kami, kami menggunakan SEM PLS untuk menhuji data dan menjawab pertanyaan penelitian
kami. Kami mengukur variabel Time Deadline Pressure Klien menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Svenson & Maule (1993), sedangkan untuk mengukur variabel profesional
skeptimisme kami menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Nelson (2009). Untuk
pengukuran pengaruh blockchain technology yang terjadi pada individu auditor, kami
menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Vasarhelyi dkk., (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Lama Kerja

Lama Bekerja Jumlah %
<1 tahun 49 22.7
>1 - 3 tahun 69 31.9
>3 -5 tahun 82 38
>5 -7 tahun 16 74
Total 216 100

Dalam penelitian ini sebagian besar responden telah bekerja sebagai auditor selama >2
tahun yang mana hasil ini memungkinkan auditor dapat memahami isi dari kuesioner yang
diajukan kepada mereka dan mampu untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai denga napa yang
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dialaminya. Hasil dari tabel diatas dapat menyimpulkan bahwa responden memiliki
pengalaman selama >2 yang mana hasil ini dapat menjadi basis untuk dilakukan pengujian
untuk menjawab pertanyaan penelitian ini.

Tabel 2 Karakteristik Lama Kerja Mengaudit Organisasi
Berbasis Sistem Informasi Komputerisasi

Lama Bekerja Jumlah %
0 3 1,4
>(0-1 tahun 50 23,1
>1 -3 tahun 67 31,0
>3 -5 tahun 80 37
>5-7tahun 16 7.4
Total 216 100,0

Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki lama bekerja mengaudit
organisasi berbasis sistem informasi komputerisasi 23-5 tahn yaitu sebanyak 80 orang (37%).
Responden lainnya yang memiliki lama kerja lebih dari 0 sampai dengan 1 tahun sebanyak 50
orang (23.1%), lama kerja lebih dari 1 sampai dengan 3 tahun sebanyak 67 orang (31%), dan lama
kerja lebih dari 5 sampai dengan 7 tahun sebanyak 16 orang (7.4%). Sedangkan responden yang
tidak pernah (0 tahun) memiliki pengalaman mengaudit pada lingkungan organisasi yang
berbasis sistem informasi dan komputerisasi yaitu sebanyak 3 orang (1.4%).

Berdasarkan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pegawai yang menjadi responden
mayoritas telah berpengalaman melakukan audit pada perusahaan yang menjalankan
pengolahan data berbasis komputerisasi dan menggunakan perangkan lunak, termasuk dalam
pengolahan laporan keuangan perusahaan.

Model Konseptual Outer dan Inner

Audlit Quality

Professional
Scepticism

Blockchain

Client
Deadine
Fressure

Technolagy Effect

Gambar 1. Model Outer dan Inner
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Gambar 1 merupakan model konseptual diagram jalur yang digunakan dalam
meningkatkan skeptisme professional auditor dan kualitas audit di era blockchain menggunakan
metode SEM PLS dengan variabel yang diuji berikut ini:
1) Audit quality sebagai variabel endogen dan,
2) Variabel eksogennya yakni professional skeptisme dan client deadline pressure.
3) Variable moderasinya yakni blokchain teknologi. Sehingga dari model konseptual
tersebut dapat ditarik suatu pertanyaan:

e  Apakah variabel professional skeptisme dan client deadline pressure, blok chain teknologi
berkontribusi terhadap pembentukan vaiabel kualitas audit?

e Apakah variabel client deadline pressure berkontribusi terhadap pembentukan variabel
professional skeptisme?

e Apakah variabel blockchain teknologi sebagai variable moderasi berkontribusi terhadap
pembentukan variabel kualitas audit?

71

78

X1

X2

X3

X4

X5

21

¥22

X23

¥24

Gambar 2 Indikator dan Struktur Model Setelah Dieliminasi

Diketahui bahwa gambar 2 menunjukkan (1) formatif variabel audit quality yang
dibentuk dari adanya variabel professional skeptisme, client deadline pressure, dan
blokchain teknologi; (2) Formatif client deadline pressure bisa terbentuk oleh adanya
variabel professional skeptisme. Dari gambar 2 hipotesis yang diuji dengan pengaruh langsung
/direct effect adalah: (1) Client deadline pressure yang memiliki signifikansi positif terhadap
professional skeprisme; (2) Profesional skeptisme memiliki signifikansi positif terhadap
kualitas audit; dan (3) Block chain technology signifikan sebagai pemoderasi hubungan
antara professional skeptisme terhadap kualitas audit. Selain itu, hipotesis yang diuji
(pengaruh langsung tidak langsung / indirect effect -2 Jalur, adalah Client deadline pressure secara
tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit melalui professional skeptisme.
Dengan kata lain, professional skeptisme signifikan memediasi hubungan antara client pressure
deadline dan kualitas audit.
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Evaluasi Outer Model
a. Konsistensi Internal

Selanjutnya dilakukan analisis hasil internal consistency yang digunakan sebagai
pengukuran realiabilitas di setiap variabel laten menggunakan pengukuran croncbach alpha dan
composite reliability.

Tabel 3 Hasil Uji Internal Consistency

Cronbach's Alpha Composite Reliability
X1 0,896 0,923
X1*Z 1,000 1,000
X2 0,842 0,892
Y 0,900 0,914
4 0,863 0,893

Nilai cronbach’s alpha pada tabel 3 menggambarkan convergent validity didapatkan bahwa
output nilai cronbach alpha paling tinggi ditunjukkan oleh konstruk blockchain technology sebagai
pemoderasi hubungan antara professional skeptisme sebesar 1 dan nilai yang paling rendah
ditunjukkan oleh konstruk client pressure deadline sebesar 0,842. Sedangkan Composite Relibility
tertinggi yakni blockchain technology sebagai pemoderasi hubungan antara professional skeptisme
sebesar 1 dan nilai composite relibility paling rendah yakni client pressure deadline sebesar 0,892.
Karena output nilai cronbach alpha pada semua konstruk di atas 0,70 maka indikator tersebut
memenuhi uji realibilitas Cronbach Alpha dan composite reliability memenuhi uji realibilitas.
Semua konstruk yang ada dalam tabel memiliki nilai composite reliability jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai cronbach alpha.

b. Awverage Variance Extracted (AVE)

Tabel 4 Nilai AVE Setelah Dieliminasi
Average Variance Extracted

(AVE)
X1 0,706
X1*Z 1,000
X2 0,675
Y 0,401
y4 0,546

Dari tabel 4 tampak bahwa beberapa indikator konstruk Y tidak memenuhi persyaratan validitas
konvergen karena nilai AVE lebih besar dari 0,50 sehingga dapat dikatakan variabel laten
kualitas audit belum mampu menyerap variance dari masing-masing indikatornya <50%.

c. Discriminant Validty
Berikut merupakan model pengukuran discriminant validity antara konstrak dengan

indikatornya yang ditunjukkan pada tabel 5 hasil fornell- lacker criterion:
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Tabel 5 Hasil Fornell-Lacker Criterion

X1 X1*Z X2 Y Z
X1 0,840
X1*Z -0,208 1,000
X2 0,578 -0,117 0,822
Y 0,551 -0,508 0,395 0,634
z 0,372 -0,645 0,306 0,622 0,739

Nilai fornell larker criterion correlation professional skeptisme yang terlihat pada tabel
diatas menunjukkan angka 0,840 yang mana angka tersebut melebihi korelasi antara konstruk
professional skeptisma, moderasi blok chain technology, client deadline pressure, kulitas audit, dan
blok chain technology. Client deadline pressure juga menunjukkan angka 0,822 yang mana angka
tersebut juga melebihi nilai korelasi antara konstruk professional skeptisme, dan moderasi block
chain technology. Kualitas audit sebesar 0,634 lebih tinggi daripada professional skeptisme, client
deadline pressure. Blok chain technology sebesar 0,739 lebih tinggi daripada professional
skeptisme, client deadline pressure, kualitas audit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai discriminant validity yang baik.

Pengujian Inner Model (Model Struktural)
Setelah pengujian outer model yang telah memenuhi syarat, selanjutnya dilakukan
pengujian inner model. Tahapan pengujian inner model dijelaskan sebagai berikut.

a. Uji Determinasi

Dalam penelitian ini perlu untuk mengukur Nilai R-square (R?) agar dapat terlihat besaran
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen. Hair dkk., (2011) &
Henseler & Chin (2010) mengatakan bahwa nilai 0,75, 0,50 atau 0,25 dapat digambarkan
sebagai pengaruh substansial, sedang, dan lemah. Berikut dapat dilihat output R square pada
Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Hasil Uji R
R Square R Square Adjusted
X1 0,334 0,331
Y 0,530 0,523

Tabel 6 memperlihatkan nilai R square variabel laten masing-masing yakni professional
skeptisme sebesar 0,334 dan kualitas audit sebesar 0,530. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
variabel kualitas audit (dependen) mampu dijelaskan oleh variabel professional skeptisme
sebesar 53,0%, sedangkan sisanya 47% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.
Kemudian dapat diketahui bahwa kekuatan model professional skeptisme terhadap kualitas
audit yakni sebesar 0,334 dikategorikan kekuatan model yang lemah, sedangkan kekuatan
model pada variabel kualitas audit dikategorikan sedang.

b. Evaluasi Estimasi Signifikansi

Untuk dapat menjawab hipotesis nul yang telah diajukan dalam penelitian ini, selanjutnya
perlu dilihat hasil uji signifikansi dari evaluasi model struktural dan hasil uji tersebut
sebagaimana tampak pada Tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7 Hasil Path Coefficients

Standard

Original Sample . . T Statistics

Sample (O) Mean (M) g?r‘%ahf‘\‘,’)“ (|O/STDEV|) EVELLE
X1->Y 0,373 0,391 0,073 5,100 0,000
X1*Z ->Y -0,171 -0,167 0,074 2,313 0,021
X2 ->X1 0,589 0,594 0,041 14,445 0,000
Z->Y 0,334 0,337 0,063 5,285 0,000

Dapat diketahui pada Tabel 7 merupakan hasil path coefficient yang memuat uji T dan P values
sehingga menghasilkan beberapa hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

1.

C.

Hipotesis pertama menguji apakah professional skeptisme memiliki signifikansi positif
terhadap kualitas audit. Hasil pengujian t statistik antara professional skeptisme terhadap
kualitas audit sebesar 5,10<1,96 dengan nilai p value sebesar 0,000<0,05 menunjukkan tolak
HO, yakni ada pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit.

Hipotesis kedua menguji apakah pemoderasi hubungan antara professional skeptisme
dengan block chain technology secara positif berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil
pengujian t statistik antara professional skeptisme dengan block chain technology terhadap
kualitas audit sebesar 2,31 >1,96 dengan nilai p value sebesar 0,021 < 0,05 menunjukkan tolak
HO yang dapat diinteprestasikan terdapat pengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit.

Hipotesis ketiga bertujuan melakukan uji atas client deadline pressure terhadap professional
skeptisme. Hasil pengujian t statistik menunjukkan pengaruh client deadline pressure terhadap
professional skeptisme sebesar 14,44>1,96 dengan nilai p value sebesar 0,000<0,05. Hasil ini
menunjukkan menolak HO sehingga dapat disimpulkan bahwa client deadline pressure
mempengaruhi secara positif terhadap professional skeptisme.

Hipotesis keempat bertujuan melakukan uji atas blok chain technology terhadap kualitas
audit. Hasil pengujian t statistik menunjukkan pengaruh blok chain technology terhadap
kualitas audit sebesar 5,28>1,96 dengan nilai p value sebesar 0,000<0,05. Hasil ini
menunjukkan menolak HO sehingga dapat disimpulkan bahwa atas blok chain technology
mempengaruhi secara positif terhadap terhadap kualitas audit.

Evaluasi Nilai F2
Nilai F2 digunakan untuk melihat adakah pengaruh substansif konstruk eksogen terhadap

konstruk endogen. Seperti yang kita ketahui bahwa terdapat 3 klasifikasi pengaruh eksogen
terhadap endogen, yang mana 3 klasifikasi tersebut terdiri dari pengaruh kecil jika menunjukkan
angka 0,2, pengaruh medium jika menunjukkan angka 0,15, dan pengrauh besar jika
menunjukkan angka 0,35 (Cohen, 1998). Hasil output dapat dilihat dari pengukuran hasil nilai
f2 pada Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8 Nilai F Square
X1 X1*Z X2 Y V4
X1 0,262
X1*Z 0,052
X2 0,502
Y
Z 0,136
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Sebagaimana tampak pada tabel 8 diperoleh nilai F Square, effect size dengan kriteria besar yaitu
nilai F Square > 0,35 dikategorikan memiliki pengaruh yang cukup besar yakni pengaruh client
deadline pressure terhadap professional skeptisme, sebesar 0,502. Pada Size Effect sedang yaitu
dengan F Square antara 0,15 - 0,35 adalah pengaruh professional skeptisme terhadap kualitas audit
sebesar 0,262. Selanjutnya Size Effect yang termasuk kecil sebab nilai F Square berada dalam
rentang 0,02 sd 0,15 yakni dikategorikan berpengaruh kecil adalah pengaruh moderasi antara
professional skeptisme dengan blok chain technology , blok chain technology terhadap kualitas audit
masing-masing nilai sebesar 0,052, dan 0,136.

d. Predictive Relevance (Q2)

Seperti yang kita ketahui bahwa Nilai Q? pada variabel endogen harus memenuhi
standar kategori baik (fit model) yang mana standar tersebut mensyratkan Q2 pada variabel
endogennya harus > variabel eksogen. Rincan kriteria atas nilai Q? jika menunjukkan angka
0,02 menandakan validitas relevansi prediktif fit model lemah; jika menunjukkan angka 0,15
menandakan validitas relevansi prediktif fit model moderat dan jika menunjukkan angka >
0,35 menandakan validitas relevansi prediktif fit model kuat. Hasil prosedur blindfolding akan
menghasilkan nilai construct crossvalidated redundancy yang dimuat pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 Hasil Uji Q2
SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)

X1 1296,000 1048,542 0,191

X1*Z 216,000 216,000

X2 864,000 864,000

Y 4320,000 3643,760 0,157

y4 1728,000 1728,000

Tabel 9 menunjukkan hal-hal sebagai berikut.

1. Nilai Q2 untuk Y adalah 0,157, dikarenakan Q2 = 0,157 > 0, maka dapat disimpulkan X1,
X1*Z dan X2 memiliki relevansi prediksi untuk X1. Diketahui nilai Q2 = 0,157 yakni
termasuk dalam relevansi prediktif fit model moderat.

2. Nilai Q2 untuk X1 adalah 0,191, dikarenakan Q2 = 0,191 > 0, maka dapat disimpulkan Z
memiliki relevansi prediksi untuk X1. Diketahui nilai Q2 = 0,191 yakni termasuk dalam
relevansi prediktif fit model moderat.

e. Evaluasi (Q2) Size Effect

Q2 size effect menunjukkan nilai prediksi pengamatan terhadap kontribusi dalam
pembentukan variabel endogen. Adapun rumus yang digunakan untuk mendapat nilai Q2 size
effect = Q2 included- Q2 excluded / (1-Q2 included). Berikut merupakan tabel Q2 yang menjadi dasar
perhitungan.

Tabel 10 Evaluasi Efek Q2

SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)

X1 1296,000 1048,542 0,191
X1*Z 216,000 216,000

X2 864,000 864,000

Y 4320,000 3643,760 0,157

zZ 1728,000 1728,000
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Nilai Q2 size effect professional terhadap kualitas audit = 0,191-0,157/ 1-0,191= 0,04 hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada efek yang berpengaruh antara professional skeptisme terhadap
kualitas audit.

Profesional skeptimisme memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit

Hasil dari uji statistik uji t antara profesional skeptimisme terhadap kualitas audit adalah
0.100 < 1.96 dengan p value sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa HO ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara profesional skeptimisme terhadap kualitas
audit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ketika auditor memiliki profesional skeptimisme
pada tingkat yang tinggi, maka mereka dapat meningkatkan kualitas audit dan begitu pula
sebaliknya (Li, 2022). Ketika auditor mengabaikan profesional skeptimisme dalam setiap pekerjaan
audit, maka mereka tidak akan dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat. Hal ini
tercermin jika tanpa adanya kecurigaan yang profesional maka bukti audit yang diperoleh
tentunya tidak akan cukup dan jauh dari ketepatan bukti audit. Hasil ini juga mendukung IAESB
untuk mendorong Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk meningkatkan profesional skeptimisme
auditornya sehingga mereka mampu untuk meningkatkan kualitas auditnya (Li, 2022). Semakin
tinggi profesional skeptimisme yang dimiliki seorang auditor akan semakin mampu auditor
tersebut menangkap sinyal kesalahan ataupun kecurangan dalam laporan keuangan klien yang
diauditnya, sehingga opini audit yang diberikan akan semakin kecil resiko kesalahannya.

Profesional skeptimisme memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit dengan adanya
teknologi blockchain.

Hasil dari statistik uji t antara profesional skeptimisme dan teknologi blockchain terhadap
kualitas audit adalah sebesar 2.313 > 1.96 dengan p value sebesar 0.021 <0.05 mengindikasikan
penolakan HO, yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif yang siginifikan terhadap kualitas
audit. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang mana profesional skeptimisme dapat
meningkatkan kualitas audit melalui data analitis audit (Anderson dkk., 2020). Penggunaan data
analitis audit memungkinkan auditor untuk memperoleh bukti audit yang tepat dan lebih luas
bukti audit yang dapat diperoleh ketika bisnis kllien menggunakan teknologi yang canggih
untuk melakukan pencatatan dan pemrosesan transaksi bisnisnya. Oleh karena itu, auditor
dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat dan mereka dapat mengidentifikasi salah
saji material (jika ada) dengan sangat mudah.

Hasil dari uji tersebut memberikan pandangan bagi auditor bahwa tantangan yang harus
dihadapi oleh auditor saat ini adalah meningkatkan pemahaman dan keahirannya terhadap
perkembangan teknologi yang canggih dalam rangka untuk memperoleh bukti audit yang
cukup dan tepat dengan sangat cepat dan mudah disertai dengan peningkatan profesional
skeptimismenya (Appelbaum dkk., 2017; Austin dkk., 2021; Barr-Pulliam dkk., 2020; Holmstrom,
t.t; Holt & Loraas, 2021; Rose dkk., 2017).Auditor harus memiliki pengetahuan yang baik
mengenai Data Analitik Audit (Audit Data Analytics) untuk memperoleh bukti audit berupa baik
data keuangan maupun data non keuangan dalam rangka untuk mengidentifikasi potensi salah
saji (Stewart, 2015). Menggunakan Data Analitik Audit (Audit Data Analytics) dapat membantu
auditor untuk mendapatkan sinyal terhadap potensi salah saji material ketika melaksanakan
perikatan audit. Hal ini sangat penting untuk memahami kemungkinan salah saji yang material
yang diperoleh yang ada dalam bukti audit dan auditor juga dapat meningkatkan profesional
skeptimisme dalam bisnis yang kompleks dengan menggunakan Data Analitik Audit (Audit Data
Analytics) (Griffith dkk., 2015).



128  Akuntans Bisnis dan Manajemen (ABM), Vol. 30, No.02, Bulan Oktober tahun 2023, him. 117-132

Tekanan anggaran waktu klien memiliki pengaruh positif terhadap profesional skeptimisme.

Hasil dari staistik uji t antara tekanan anggaran waktu klien dan profesional skeptimisme
adalah sebesar 14.445 > 1.96 dengan p value sebesar 0.000 <0.05 mengindikasikan bahwa HO
ditolak, artinya terdapat pengaruh positif yang siginifikan antara tekanan anggaran waktu klien
terhadap profesional skeptimisme. Hasil ini mendukung hasill penelitian sebelumnya yang
mana tekanan anggaran waktu dari klien akan mewajibkan auditor untuk memberikan opini
audit atas laporan keuangan sesuai dengan waktu yang diinginkan oleh klien dan ketepatan
waktu penerbitan opini ini menentukan kualitas audit (Francis & Michas, 2013). Pentingnya
tekanan anggaran wktu klien sebagai faktor individual akan meningkatkan kualitas audit dan
kualitas pengendalian kantor akuntan publik (Czerney dkk., 2019). Lebih jauh, hasil ini
membuktikan bahwa semakin tinggi tekanan anggaran waktu klien, maka auditor akan semakin
mewaspadai terhadap segala salah saji yang material yang dapat terjadi dalam laporan
keuangan klien. Hasil ini menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh (Appelbaum dkk., 2017;
Hogarth, 1990; Lambert dkk., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profesional skeptimisme dari seorang auditor memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas audit, interaksi antara tekanan anggaran waktu dan
profesional skeptimisme auditor dapat meningkatkan pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil
temuan ini menyaratkan bahwa auditor harus meningkatkan profesional skeptimismenya dalam
era blockchain untuk dapat meningkatkan kualitas audit. Disamping itu, hasil penelitian ini
menemukan bahwa tekanan anggaran waktu klien memiliki pengaruh positif terhadap
profesional skeptimisme.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi kepada praktisi akuntan profesional yang
bekerja sebagai auditor, khususnya pada level partner atau manager untuk dapat mensyaratkan
level dibawahnya (senior dan junior auditor) untuk dapat meningkatkan kualitas auditnya
melalui peningkatan terhadap profesional judgement dan juga peningkatan terhadap
pengetahuannya dalam pemrosesan data blockchain. Penelitian ini hanya menggunakan
responden dari daerah Jakarta, Yogyakarta, Semarang and Bandung, dimana mungkin level
profesional skeptimisme dan tekanan anggaran waktu klien dapat berbeda dari setiap daerah.
Oleh sebab itu, auditor profesional perlu untuk terus menambah dan menguasai perkembangan
teknologi terkini terlebih terhadap perkembangan Artificial Intelligence dan memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut untuk membantu pekerjaan auditor agar pemeriksaan
berjalan dapat dengan mudah dan cepat serta pekerjaan menjadi lebih efisien. Kantor Akuntan
Publik juga dapat mengembangkan kualitas control dalam manajemen Kantor Akuntan Publik
agar dapat memonitoring pelaksanaan pekerjaan audit berbantuan teknologi secara real time dan
berjalan sesuai dengan standar audit.
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